
Shalat di Masjid yang Ada Kubur 

Di beberapa daerah di negeri kita, beberapa masjid nampak bersandingan dengan kuburan. Ada 

yang kuburnya berada di arah kiblat, di belakang masjid atau di samping masjid. Kubur tersebut 

bisa berada di dalam masjid, bisa jadi untuk diagungkan, bisa jadi pula sebagai wasiat dari 

pemilik tanah yang mewakafkan tanahnya untuk masjid, di samping ada yang punya tujuan agar 

si mayit dalam kubur terus didoakan oleh orang-orang yang berkunjung di masjid tersebut. 

Padahal adanya kuburan di masjid semacam ini adalah wasilah untuk mengagungkan kubur, 

akan mengarah pada menggantungkan hati pada mayit dan jalan menuju kesyirikan. 

Larangan Shalat di Kubur 

Seluruh tempat di muka bumi ini bisa dijadikan tempat untuk shalat, itulah asalnya. Dari Jabir 

bin ‘Abdillah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

موَ ادَُجُسُمَُِ رَعا ىُِ  تَُلعُِجَ  جو هَاَ اهِا َِ اَُرُ َ جُ ٍُ تُمأِجْر م  ٍُ ُِ هُكَرَدْر  صَتلَُ َوَُ رصجَُ َِ ٍُ  

“Seluruh bumi dijadikan sebagai tempat shalat dan untuk bersuci. Siapa saja dari umatku yang 

mendapati waktu shalat, maka shalatlah di tempat tersebut” (HR. Bukhari no. 438 dan Muslim 

no. 521). 

Namun ada tempat-tempat terlarang untuk shalat semisal kuburan atau daerah pemakaman. 

Dari Abu Sa’id Al Khudri, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 َُ َ ََُ  ا ر ٍُ ىُ  َُ َِِْ  ََُ ُِ سِترمَُ هُكَرَدم لَ ا ر  رصجَُ

“Seluruh bumi adalah masjid (boleh digunakan untuk shalat) kecuali kuburan dan tempat 

pemandian” (HR. Tirmidzi no. 317, Ibnu Majah no. 745, Ad Darimi no. 1390, dan Ahmad 3: 83. 

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

Dari Abu Martsad Al Ghonawi, beliau berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

ٍُ ُ لرَُتكَِأر ُُّتلَُمَُ ََِِْأِجَ    ُ لعُِترأر لََوُ ر

“Janganlah shalat menghadap kubur dan janganlah duduk di atasnya” (HR. Muslim no. 972). 

Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ِ ٍَُِ وِْأِجْر ََ ٍُ ُ لمُا ُِ لُبَِىَ  وَ كلِأِلبَِىَ  صُتأِر هَاَ  ََ  ر

“Jadikanlah shalat (sunnah) kalian di rumah kalian dan jangan menjadikannya seperti kuburan” 

(HR. Muslim no. 777). Hadits ini, kata Ibnu Hajar menunjukkan bahwa kubur bukanlah tempat 
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untuk ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa shalat di pekuburan adalah terlarang (Lihat Fathul 

Bari, 1: 529). 

Para ulama mengatakan bahwa dikecualikan dalam masalah shalat di kubur adalah shalat 

jenazah. 

Larangan Bersatunya Kubur dan Masjid 

Dari Jundab, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

للَاا هُاَ سَُلاُ  ٍُ دُ  اُ ُ  ََ ََِِْأِجُ هُكَُ ِ ٍر ر ََ دُ اُ ُ  ُ ُ لمُا ََ ََََ لمَىَ هُكَُ ُِ ٍُ ِ ٍلُا وِْأِجُ اأَُْلَََُمََىَ  ََ َْتبُِىَ سَُأأِر َمُا  لأََو اأَُمَُسِىَ ُُّاَ أَُنَُ  وُ

“Ingatlah bahwa orang sebelum kalian, mereka telah menjadikan kubur nabi dan orang sholeh 

mereka sebagai masjid. Ingatlah, janganlah jadikan kubur menjadi masjid. Sungguh aku benar-

benar melarang dari yang demikian” (HR. Muslim no. 532). 

Ummu Salamah pernah menceritakan pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai 

gereja yang ia lihat di negeri Habaysah yang disebut Mariyah. Ia menceritakan pada beliau apa 

yang ia lihat yang di dalamnya terdapat gambar-gambar. Lantas Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda, 

ََصُ  مَ لأَُر هَُُ   لَمَىِ ر ََدَِ اٍَِاُنَُ وأَُ َْدِ رَعا ََدَِ  – جِ رَعا َِ اَ ٍَ رَ رجِ  –اُ َُ أُجُ م اٍَِاُنَُ َ  َُ لتَنَُ رَعر جٍِر  لَ أا ُِ ٍُ َََ  هُكَرَدْر م  َْ كرُأَُر ُُّتوُ وُ

 َ َْ َُّرَدُ خا تَ َُ ََ  ر

“Mereka adalah kaum yang jika hamba atau orang sholeh mati di tengah-tengah mereka, maka 

mereka membangun masjid di atas kuburnya. Lantas mereka membuat gambar-gambar (orang 

sholeh) tersebut. Mereka inilah sejelek-jelek makhluk di sisi Allah” (HR. Bukhari no. 434). 

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ِ ٍر وِْأِجُ اأَُْلَََُمََىَ هُكَرَدْر َصُُاُ  َُ رَراعَُجَُ م رلا ٍُ ََلمُأِدُ  ِ ر  خا

“Allah melaknat orang Yahudi dan Nashrani di mana mereka menjadikan kubur para nabi 

mereka sebagai masjid” (HR. Bukhari no. 1330 dan Muslim no. 529). 

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin rahimahullah berkata, “Tidak boleh membangun 

masjid di atas kubur karena seperti itu adalah wasilah (perantara) menuju kesyirikan dan dapat 

mengantarkan pada ibadah kepada penghuni kubur. Dan tidak boleh pula kubur dijadikan tujuan 

(maksud) untuk shalat. Perbuatan ini termasuk dalam menjadikan kuburan sebagai masjid. 

Karena alasan menjadikan kubur sebagai masjid ada dalam shalat di sisi kubur. Jika seseorang 

pergi ke pekuburan lalu ia shalat di sisi kubur wali –menurut sangkaannya-, maka ini termasuk 

menjadikan kubur sebagai masjid. Perbuatan semacam ini terlaknat sebagaimana laknat yang 

ditimpakan pada Yahudi dan Nashrani yang menjadikan kubur nabi mereka sebagai masjid” (Al 

Qoulul Mufid, 1: 404). 



Para ulama menerangkan bahwa jika masjid yang dahulu, setelah itu masuklah kubur, maka 

kubur yang mesti dimusnahkan. Sedangkan jika kubur lebih dahulu, barulah setelah itu dibangun 

masjid, berarti masjid tersebut yang mesti dimusnahkan. Inilah jalan untuk menutup pintu dari 

kesyirikan. 

Shalat di Masjid yang Ada Kuburan 

Mengenai hadits-hadits di atas, Syaikh Muhammad At Tamimi rahimahullah membawakannya 

dalam Kitab Tauhid dalam Bab “Peringatan keras terhadap siapa yang beribadah kepada Allah di 

sisi kubur orang sholeh, lebih-lebih jika beribadah kepada orang sholeh tersebut”. Penulis Fathul 

Majid, Syaikh ‘Abdurrahman Alu Syaikh berkata, “Jika seseorang beribadah pada orang sholeh 

(yang ada dalam kubur, pen), maka perbuatan tersebut adalah syirik akbar. Sedangkan beribadah 

kepada Allah di sisi kubur orang sholeh adalah wasilah (perantara) untuk beribadah padanya dan 

ini adalah termasuk perantara kepada syirik yang diharamkan. Beribadah di sisi kuburan orang 

sholeh dapat mengantarkan kepada syirik akbar. Dan itu adalah sebesar-besarnya dosa” (Fathul 

Majid, hal. 243). 

Penjelasan hadits-hadits di atas menunjukkan larangan shalat di masjid yang ada kubur. Apalagi 

bertambah jelas dengan penjelasan Syaikh Muhammad At Tamimi dan Syaikh ‘Abdurrahman 

Alu Syaikh -rahimahumallah- mengenai penafsiran hadits-hadits di atas. 

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin rahimahullah menerangkan bahwa yang dimaksud 

menjadikan kubur sebagai masjid ada dua makna: 

1. Membangun masjid di atas kubur. 

2. Menjadikan kubur sebagai tempat untuk shalat, di mana kubur menjadi maksud (tujuan) 

ibadah. Namun jika seseorang shalat di sisi kubur dan tidak menjadikan kubur sebagai 

maksud (tujuan), maka ini tetap bermakna menjadikan kubur sebagai masjid dengan 

makna umum. (Al Qoulul Mufid, 1: 411) 

Kami pernah mengajukan pertanyaan pada Syaikh Sholeh Al Fauzan hafizhohullah mengenai 

kasus suatu masjid, yaitu masjid tersebut terdapat satu kuburan di arah kiblat namun di balik 

tembok, di mana kuburan tersebut masih masuk halaman masjid, bagaimana hukum shalat di 

masjid semacam itu? 

Jawaban beliau hafizhohullah, “Jika kuburan tersebut masih bersambung (muttashil) dengan 

masjid (artinya: masih masuk halaman masjid), maka tidak boleh shalat di masjid tersebut. 

Namun jika kuburan tersebut terpisah (munfashil), yaitu dipisah dengan jalan misalnya dan tidak 

menunjukkan bersambung dengan masjid (artinya bukan satu halaman dengan masjid), maka 

boleh shalat di masjid semacam itu”. (Durus Syaikh Sholeh Al Fauzan, Al Muntaqo). 

Al Lajnah Ad Daimah, komis fatwa di Saudi Arabia menjelaskan, 

لأر سَلا رَ كرد هْرلَْ ُّتو رََِْ    لرأد رَع ى  لُ ٍس َن لأر د ا    رَ كرد ا د كصد كرََُ م ٍَر  أِج رَ ِْأج  لُ لَو 

ل كََد رَ ع ى    رَ  ى رَ تو ل ََ ة ُّ درَ ث رَ َدَ ص أَ رص  ن ؛ َ با أَ صَهة لأر اه َ رَ َِك ْأج رَ  لمَ و ي  

. 
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“Jika masjid dibangun di atas kubur, maka tidak boleh shalat di masjid seperti itu. Begitu pula 

jika di dalam masjid dikubur seseorang setelah masjid dibangun, maka tidak boleh shalat di 

masjid semacam itu. Wajib memindahkan mayit yang dikubur ke pemakaman umum karena hal 

ini ditunjukkan oleh hadits yang mengharamkan shalat di masjid yang ada kubur.” (Fatwa Al 

Lajnah Ad Daimah no. 4335) 

Bagaimana dengan Masjid Nabawi? 

Sebagian orang menyampaikan syubhat mengenai masjid Nabawi (di kota Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam, Madinah). Jika memang shalat di masjid yang ada kubur terlarang, lantas 

bagaimana dengan keadaan masjid Nabawi itu sendiri? Bukankah di dalamnya ada kubur Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Syaikh Sholeh Al Fauzan hafizhohullah mengatakan bahwa syubhat ini adalah talbis, yaitu ingin 

menyamarkan manusia. (Durus Syaikh Sholeh Al Fauzan, Al Muntaqo). 

Cukup, syubhat di atas dijawab dengan penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin 

berikut ini: 

1. Masjid Nabawi tidaklah dibangun di atas kubur. Bahkan yang benar, masjid Nabawi 

dibangun di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam hidup. 

2. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah di kubur di masjid sehingga bisa disebut 
dengan orang sholeh yang di kubur di masjid. Yang benar, beliau dikubur di rumah 

beliau. 

3. Pelebaran masjid Nabawi hingga sampai pada rumah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dan rumah ‘Aisyah bukanlah hal yang disepakati oleh para sahabat radhiyallahu 

‘anhum. Perluasan itu terjadi ketika sebagian besar sahabat telah meninggal dunia dan 

hanya tersisa sebagian kecil dari mereka. Perluasan tersebut terjadi sekitar tahun 94 H, di 

mana hal itu tidak disetujui dan disepakati oleh para sahabat. Bahkan ada sebagian 

mereka yang mengingkari perluasan tersebut, di antaranya adalah seorang tabi’in, yaitu 

Sa’id bin Al Musayyib. Beliau sangat tidak ridho dengan hal itu. 

4. Kubur Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah di masjid, walaupun sampai 

dilebarkan. Karena kubur beliau di ruangan tersendiri, terpisah jelas dari masjid. Masjid 

Nabawi tidaklah dibangun dengan kubur beliau. Oleh karena itu, kubur beliau dijaga dan 

ditutupi dengan tiga dinding. Dinding tersebut akan memalingkan orang yang shalat di 

sana menjauh dari kiblat karena bentuknya segitiga dan tiang yang satu berada di sebelah 

utara (arah berlawanan dari kiblat). Hal ini membuat seseorang yang shalat di sana akan 

bergeser dari arah kiblat. (Al Qoulul Mufid, 1: 398-399) 

Demikian bahasan kami mengenai hukum shalat di masjid yang ada kubur. Yang nampak dari 

dalil, bahwa shalat di tempat semacam itu adalah haram. Adapun mengenai kesahan shalat di 

masjid yang ada kubur, butuh dibahas dalam bahasan lainnya. 

Semoga Allah beri hidayah demi hidayah. Wallahu waliyyut taufiq. 
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